ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Nilai-nilai Religius untuk Membentuk Karakter Siswa Kelas X
di SMK Sore Tulungagung” ini ditulis olen Kevin Akbar Hamid, NIM.
12201193378, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan (FTIK), Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Pembimbing: Hasanal Khulugi, S.Ud., M.Ag.

Kata Kunci: Peran Guru, Nilai-nilai Religius, Karakter

Pemerintah telah aktif dalam mempromosikan pentingnya pendidikan
karakter bagi siswa di sekolah. Mereka telah meluncurkan berbagai program untuk
menerapkan pendidikan karakter ini. Kementerian Pendidikan Nasional juga telah
menyatakan komitmen untuk menerapkan pendidikan karakter di semua tingkat
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga Perguruan Tinggi. Banyaknya
kenakalan remaja yang disebabkan oleh pergeseran norma sosial, nilai-nilai agama
dan belum tertanamnya karakter pada dirinya, terutama yang terjadi pada remaja
sekarang ini. Sehingga kesadaran mereka dalam menjalankan perintah agama
sangat kurang. Bahkan banyak yang tidak mau membaca Al-Qur'an, sholat
berjamaah, belajar, berpakaian rapi. Potret pemuda di zaman sekarang ini sungguh
memang ironis. Oleh karena itu perlu adanya penanaman nilai-nilai religius dalam
pendidikan sebagai sarana atau proses penanaman nilai-nilai religius yang
bersumber dari ajaran Islam. Guna diterapkan oleh seseorang dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga membangun kesadaran akan pentingnya ibadah merupakan
tanggung jawab orang tua di rumah dan sekolah sebagai lembaga pendidikan untuk
mendidik dan mengarahkan mereka.

Fokus Penelitian ini adalah (1) Bagaimana peran guru Pendidikan Agama
Islam sebagai pembimbing dalam menanamkan nilai-nilai religius untuk
membentuk karakter disiplin siswa kelas x di SMK Sore Tulungagung? (2)
Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai motivator dalam
menanamkan nilai-nilai religius untuk membentuk karakter siswa kelas x di SMK
Sore Tulungagung? (3) Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai
fasilitator dalam menanamkan nilai-nilai religius untuk membentuk karakter siswa
kelas x di SMK Sore Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Lokasi penelitian yang akan dipilih oleh
peneliti yaitu di SMK Sore Tulungagung. Teknik Pengumpulan Data dengan
Observasi (Pengamatan), Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik Analisis Data
dengan Reduksi Data, Penyajian Data dan Verification/ Penarikan Kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) guru pendidikan agama Islam
memberikan bimbingan kepada siswa serta memberikan pemahaman, wawasan,
pembiasaan, serta memiliki kesadaran diri pada peserta didik dalam menunaikan
ibadah shalat dhuha atau sholat wajib berjamaah tanpa harus selalu diperintah oleh
guru. Memberikan arahan kepada para siswa tentang bagaimana pentingnya nilai-
nilai religius dan memiliki karakter, (2) guru pendidikan agama Islam memberikan
masukan dan motivasi kepada siswa agar senantiasa disiplin menunaikan ibadah
shalat dhuha atau sholat wajib berjamaah dengan memberikan motivasi tentang
keutamaan dan manfaat terkait nilai-nilai religius dan memiliki karakter. Mengajak
siswa untuk senantiasa tepat waktu dalam melaksanakan ibadah shalat dhuha atau
sholat wajib berjamaah pada waktu yang sudah ditentukan oleh sekolah.
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Menumbuhkan rasa ikhlas pada peserta didik pada saat melaksanakan shalat wajib
atau sunnah. Memberikan arahan kepada siswa untuk mengatur waktu dengan baik
sehingga dapat terbentuk karakter pada diri peserta didik, (3) guru pendidikan
agama Islam memberikan kemudahan fasilitas dalam penanaman nilai-nilai
religius. Memberikan fasilitas memadai supaya siswa memiliki karakter sehingga
bisa tertib dan bertanggung jawab.
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ABSTRACT

This thesis titled "The Role of Islamic Education Teachers in Instilling
Religious Values to Shape the Character of Tenth Grade Students at Tulungagung
Evening Vocational High School” is written by Kevin Akbar Hamid, Student ID
12201193378, Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Sayyid Ali Rahmatullah Islamic State University Tulungagung.
Supervisor: Hasanal Khulugi, S.Ud., M.A.g.

Keywords: Teacher Role, Religious Values, Character

The government has been actively promoting the importance of character
education for students in schools. They have launched various programs to
implement character education. The Ministry of National Education has also
expressed its commitment to implementing character education at all levels of
education, from elementary schools to universities. The increasing delinquency
among teenagers is caused by the shifting social norms, lack of religious values,
and the absence of character development, especially among today's teenagers. As
a result, their awareness in following religious teachings is significantly lacking.
Many are even reluctant to read the Qur'an, perform congregational prayers, study,
or dress neatly. The portrayal of today's youth is truly ironic. Therefore, there is a
need to instill religious values in education as a means or process of instilling
religious values derived from Islamic teachings. This should be applied by
individuals in their daily lives, fostering awareness of the importance of worship. It
Is the responsibility of parents at home and schools as educational institutions to
educate and guide them.

The focus of this research is (1) How is the role of Islamic Education
teachers as mentors in instilling religious values to shape the discipline character of
tenth-grade students at Tulungagung Evening Vocational High School? (2) How is
the role of Islamic Education teachers as motivators in instilling religious values to
shape the character of tenth-grade students at Tulungagung Evening Vocational
High School? (3) How is the role of Islamic Education teachers as facilitators in
instilling religious values to shape the character of tenth-grade students at
Tulungagung Evening Vocational High School?

This research uses a qualitative research approach. The type of research is
descriptive research. The research location chosen by the researcher is Tulungagung
Evening Vocational High School. Data collection techniques include observation,
interviews, and documentation. Data analysis techniques involve data reduction,
data presentation, and verification/conclusion drawing.

The results of this research are as follows: (1) Islamic Education teachers
provide guidance to students, imparting understanding, insights, habits, and self-
awareness to the learners in performing Duha prayers or obligatory congregational
prayers without always being commanded by the teacher. They provide guidance
to students on the importance of religious values and character. (2) Islamic
Education teachers provide input and motivation to students to always be
disciplined in performing Duha prayers or obligatory congregational prayers by
motivating them about the virtues and benefits related to religious values and
character. They encourage students to be punctual in performing Duha prayers or
obligatory congregational prayers at the designated times set by the school. They
cultivate sincerity in students when performing obligatory or voluntary prayers.
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They provide guidance to students in managing their time well, thereby shaping the
character of the learners. (3) Islamic Education teachers provide facilitation in
instilling religious values by providing adequate facilities so that students can
develop character traits of discipline, orderliness, and responsibility.

Xviii



2 ‘. }S‘

Anased 1S ) o)l e 3 2O Al Bl ades 593" Olsim L o

o i ST S S B gy gl s gl ) el 8 sl el O

¢ Onadall iy g &S C ALY Enll AgR)) vd AV YY NN ATTVA G G
S e liand) Bty dl A e el 2l Y) dg) dasl

Tl ¢ Al ol ¢ adall 93 ti-ail) LSS

aal el 15albT )L el (3 OVl Brassll et 28T i (3 e S Ol

oo @ el ol dekn Lol Bl 2l s calel LT M dpasall e il
&b SV g S W el Slage J) AN ol e ¢ ded) Sligt
BN JUNFAPE WIPSPIPICE NPSICY JEPTiTR IRV W DESS I 1P [y RO
OTAN 8613 3 5> 09I by ¥ s Cinds Bl ale¥1 dedS (3 aiesy 05K St L))
U o ol a3l 3 ol 50 0) 28T S ey ¢ anlllly ¢ asledl (3 8dalls ¢
Aol ool G Bdas ol Al wadadl (3 Al ) o8 (g9l e S Rl Bt
el ol e R BLA (3 e pass 18 e Ll v SO ALY lad) e 2
i Reds olewses aoally S 3 U Adges o sl 2l
)

Gl ) e 3 ST R Bl il e 0 5o L (V) e ol S
el gl BoU) ey Ane (3 Al Gl OV danaidl) dassd) 1SCad
W fast S Gl ol o & S B Y) Bl Bl e 93 58 L (Y)
Tpld) ) has o3 52 L (1) €l s i) LW el gy A @ sl il
SRV S PN [ IO L S 0 - V- I YRV L R G RSO g
€552 o5 g lallariiglia, )

B Avy St gn Eodl e gl M L sl ol mE Auhl o pasens
Sl i Dl &g (3 el gl B d ) o Ul ol (sl
s S LB ae SL L ol sy SOl (1adL) Sl e
oVl gamd L)

XiX



w0939 Ml amrgdl Ogaidy LS Yl B ) A gejde (V) (2 Anlll oda oSl
el O 033 Reladkl (3 aog Al hlall Sf el 83 ool (3 DU G oslly 35uly Sy
Bt gy oy (V) ¢ Bl Dy 2 ll ool 281 Jgom OVl Slgerss sllas] L LES1> U el
Bl Y1 lglall of i)l 3o slal (3 Crlaviats 13 155K Ml Sioerlly sl aedl Y gl
15555 Ol 31 s lly deisoll illy o) 3hass sy liadl) Jgm a3l s IS e 2slodl 3
o S Ayl o3ad Gl 3 (3 Aog ) deldl B ol el Do oY sadl 3l 3 s
s iy gl 3y Nl lgersdl sllae) Layead) andl ol s all ool (3 ool e oYY
o & M Mg B d ) Ayl gupde e (7) ¢ O 3 Basall 0S5 Se et
g5y pekain 155 OF S st Braied OV 08 ot B SMgnd) b5 Al ()
gy Cpadain 15555 OF g8 Lt 0008 il OOl 5 o

XX



